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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Variabel LAR, BOPO, NPL, KSM, dan FASILITATOR LAPANGAN secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang  tidak signifikan  terhadap ROA pada 

lembaga keuangan mikro di kabupaten sidoarjo Perdesaan pada januari tahun 

2012 sampai dengan  September tahun 2013. Besarnya pengaruh terhadap 

ROA adalah 24.9, persen. Sedangkan sisanya, yaitu sebesar 75.1 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel penelitian ini. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa LAR, BOPO, NPL, KSM,  dan FASILITATOR LAPANGAN secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada 

lembaga keuangan mikro di kabupaten Sidoarjo perdesaan diterima. 

2. Variabel LAR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Lembaga keuangan mikro di kabupaten sidoarjo 

Perdesaan   pada januari tahun 2012 sampai dengan September tahun 2013. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa risiko likuiditas secara parsial memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA. Berdasarkan nilai koefisiensi determinasi parsial 

(r²), maka dapat diketahui bahwa LAR memberikan kontribusi sebesar 14.67 
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persen terhadap ROA pada lembaga keuangan mikro di Kabupaten sidoarjo 

januari tahun 2012 sampai dengan september tahun 2013. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa LAR 

secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA 

pada Lembaga keuangan mikro di kabupaten sidoarjo perdesaan ditolak 

3. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada Lembaga keuangan mikro di Kabupaten Sidoarjo 

Perdesaan  januari tahun 2012 sampai dengan September tahun 2013. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa risiko operasional secara parsial memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA. Berdasarkan nilai koefisiensi determinasi parsial 

(r²), maka dapat diketahui bahwa BOPO memberikan kontribusi sebesar 2.40 

persen terhadap ROA pada Lembaga keuangan mikro di Kabupaten Sidoarjo 

mulai Januari  tahun 2012 sampai dengan September tahun 2013. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel BOPO secara parsial memiliki 

pengaruh yang negatif signifikan terhadap ROA pada Lembaga Keuangan 

Mikrodi Kabupaten Sidoarjo diterima. 

4. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh Positif yang tidaksignifikan 

terhadap ROA pada Lembaga Keuangan Mikro Januari  tahun 2012 sampai 

dengan September tahun 2013. Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa risiko kredit secara parsial 

memiliki pengaruh  negatif  yang signifikan terhadap ROA. Berdasarkan nilai 

koefisiensi determinasi parsial (r²), maka dapat diketahui bahwa NPL 
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memberikan kontribusi sebesar 4.92 persen terhadap ROA pada  Lembaga 

Keuangan Mikro di Kabupaten Sidoarjo Perdesaan januari tahun 2012 sampai 

dengan September tahun 2013. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis keempat yang menyatakan bahwa NPL secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada lembaga Keuangan 

Mkro di Kabupaten Sidoarjo ditolak 

5. Variabel KSM secara parsial memiliki pengaruh positif  yang signifikan 

terhadap ROA pada Lembaga keuangan Mikro di kabupaten Sidoarjo 

Perdesaan  januari tahun 2012 sampai dengan september tahun 2013. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa kelompok swadaya masyarkat memiliki pengaruh Positif yang 

signikan terhadap ROA. Berdasarkan nilai koefisiensi determinasi parsial (r²), 

maka dapat diketahui bahwa  variabel KSM memberikan kontribusi paling 

besar diantar variabel-variabel lain sebesar 19.04 persen terhadap ROA pada  

Lembaga Keuangan Mikro di Kabupaten sidoarjo Perdesaan  Januari tahun 

2012 sampai dengan  September tahun 2013. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA pada Lembaga keuangan Mikro di Kabupaten Sidoarjo 

Perdesaan diterima. 

6. Variabel Fasilitator Lapangan secara parsial memiliki pengaruh yang 

signifikan  terhadap ROA pada Lembaga Keuangan Mikro di kabupaten 

Sidoarjo perdesaan januari 2012 sampai dengan September tahun 2013. 

Berdasarkan nilai koefisiensi determinasi parsial (r²), maka dapat diketahui 
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bahwa fasilitator lapangan memberikan kontribusi sebesar 2.12 persen 

terhadap ROA pada lembaga keuangan Mikro di kabupaten sidoarjo 

Perdesaan mulai September tahun 2012 sampai dengan September  tahun 

2013. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis keenam yang 

menyatakan bahwa fasilitator lapangan  secara parsial memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap ROA pada Lembaga Keuangan Mikro di 

Kabupaten Sidoarjo Perdesaan diterima. 

7. Di antara kelima variabel bebas, yaitu LAR, BOPO, NPL, KSM, dan 

FASILITATOR LAPANGAN yang memiliki pengaruh paling dominan 

terhadap ROA pada Lembaga Keuangan mikro di kabupaten sidoarjo 

Perdesaan  pada januari tahun 2012 sampai dengan September tahun 2013 

adalah variabel bebas KSM, karena mempunyai nilai koefisien determinasi 

parsial tertinggi, yaitu sebesar 19.04 persen bila dibandingkan dengan nilai 

koefisien determinasi parsial pada variabel bebas lainnya. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Subyek penelitian hanya pada lembaga keuangan mikro di kabupaten sidoarjo 

perdesaan yang masuk dalam sampel penelitian, yaitu hanya ada tiga 

Kecamatan  Tarik, Jabon dan Wonoayu 

2. Periode penelitian yang digunakan  hanya januari 2012 sampai dengan 

September 2013 laporan bulanan. 
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3. Jumlah variabel bebas yang diteliti hanya meliputi LAR, BOPO, JUMLAH 

KSM, dan FASILITATOR LAPANGAN. 

 

5.3 Saran 

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan diatas 

masih banyak terdapat kekurangan dan keterbatasan yang belum sempurna. Untuk   

menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai 

pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian : 

1. Bagi PNPM Mandiri Perdesaan Kabupaten Sidoarjo 

a. PNPM Mandiri Perdesaan Kabupaten Sidoarjo diharapkan dapat 

mempertahankan penekanan biaya operasional sehingga kembali dapat 

menurunkan BOPO sampai dibawah sepuluh persen. 

b. Terkait dengan rasio NPL pada kecamatan jabon, dengar rata rata sebesar 

10.69 persen hal ini menunjukkan bahwa Kecamatan Jabon dalam 

pengelolaan pinjamannya buruk Karena, semakin tinggi rasio ini maka 

semakin besar penunggakan kredit yang terjadi  

2. Terkait dengan rasio fasilitator lapangan dengan total rata rata sebesar 19 

orang dengan jumlah desa yang tertinggi dari dua kecamatan lainnya yaitu 

dua puluh tiga desa, PNPM Mandiri hendaknya memanfaatkan jumlah desa 

tersebut agar dapat memperoleh pendapatan dari penyaluran pinjaman SPP 

 

Bagi Peneliti yang akan datangBagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema 

sejenis, sebaiknya menambahkan periode penelitian yang lebih panjang untuk 

menghasilkan data yang  lebih signifikan. Selain itu, penggunaan  variabel  bebas  
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yang ditambah dan lebih variatif akan dapat memperluas pengetahuan mahasiswa 

terhadap dunia lembaga keuangan mikro dan memberikan hasil yang lebih 

signifikan. 
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